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INTISARI

Gaya hidup yang banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekitar dan
memberi andil besar dalam penciptaan perilaku konsumsi manusia, dari berbagai
macam produk gaya hidup tas merupakan benda yang selalu melekat pada diri
wanita, tas juga tidak hanya sekedar benda pakai yang hanya sebagai pelengkap
dalam berbusana, akan tetapi tas bisa menjadi simbol gaya hidup bagi seseorang.

Tas Furla merupakan tas global dan menjadi salah satu simbol gaya hidup.
Proses penciptaan karya ini diawali dengan mengamati tanda-tanda global yaitu
tas Furla dan tanda-tanda lokal motif Sasirangan melalui metode semiotika yang
mana global dan lokal dipertemukan dengan menggunakan prinsip creative
transgression yaitu mempertemukan dua struktur yang berbeda antara struktur
global yaitu tas furla dengan struktur lokal yaitu motif Sasirangan agar
menciptakan sebuah karya baru. Keduanya dikolaborasikan kedalam karya seni
kriya keramik melalui beberapa langkah yaitu penggumpulan data dengan cara
observasi ke pusat-pusat perbelanjaan yang menyediakan toko-toko tas,
pembuatan sketsa, kemudian diwujudkan kedalam karya keramik dengan
menggunakan bahan baku tanah liat Stoneware. Teknik yang digunakan pada
penciptaan karya ini yaitu teknik s/ib casting, teknik slab, teknik gores, dan teknik
tempel.

Karya yang dihasilkan dalam Tugas Akhir ini berwujud karya seni kriya
keramik fungsinya dapat dijadikan sebagai aksesoris interior. Karya Tugas Akhir
ini tentunya bertujuan untuk mengingatkan masyarakat Banjar khususnya agar
tetap terus menjaga dan melestarikan peninggalan budaya yakni motif Sasirangan
sebagai warisan budaya yang harus tetap dijaga.

Kata kunci : Furla, Sasirangan, Keramik

XV
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Semakin maraknya masyarakat khususnya wanita yang lebih
memilih produk tas bermerk dari pada produk sejenis lain yang
kegunaannya sama dan berharga lebih murah, ini semua terbangun karena
terkait citra diri bahwa dengan mengenakan produk bermerk maka status
sosial seseorang akan terangkat. Merk adalah salah satu pertimbangan para
wanita dalam membeli suatu barang salah satunya adalah tas, karena merk
sering dikaitkan dengan kualitas suatu barang dan dijadikan tolak ukur
barang yang akan di konsumsi. Hal semacam itu terjadi karena gaya hidup
yang banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekitar yang memberi
andil besar dalam penciptaan perilaku konsumtif.

Tas adalah salah satu aksesoris penting pelengkap busana bagi
wanita. Berbagai bentuknya seperti tas tangan, tas jinjing, dan tas
selempang. Keberadaan tas tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan sehari-
hari bagi wanita, baik wanita bekerja maupun ibu rumah tangga. Tas
memiliki berbagai macam fungsi untuk dibawa ke kantor, ke acara arisan,
reuni ataupun menjemput putera-puteri di sekolah. Banyak kreasi dapat
dilakukan untuk membuat penampilan tas berbeda melalui pemilihan
warna, bahan dan aplikasi lainnya. Benda yang satu ini tidak luput dari
serbuan para kaum wanita. Terbukti dengan koleksi tas dari merk-merk

terkenal dengan harga selangit, tetap dibeli para penggemarnya, dan pada
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era saat ini tas sudah bisa disebut sebagai simbol status sosial seseorang
salah satunya adalah tas dengan merk Furla.

Melihat fenomenologi Furla yang sekarang sedang marak
diperbincangkan oleh kalangan tertentu dan keberadaanya menjadi
incaran para kaum—kaum sosialita elite terutama di Eropa dan Amerika.
Furla merupakan salah satu merk yang cukup populer bagi kalangan
tertentu, Furla lahir di negara dengan fashion yang sangat berkembang
yakni Italia.

_Trend tas Furla yang sekarang menjadi perbincangan dunia
menjadikan penulis terinspirasi dan merenungkan untuk membuat Tas
sebagai ide penciptaan karya keramik sebagai tema karya keramik. Dari
hal-hal yang sering dilihat dan dimiliki bahwa tas memiliki banyak jenis
dan aksen, dan dari situ penulis ingin mengolaborasikannya antara tas
Furla yang sekarang jadi perbincangan dunia dengan motif Banjar yang
berasal dari tempat kelahiran penulis dan memasukkan unsur-unsur sosial
budaya yang terkandung di dalamnya. Selain ingin melestarikan motif
Banjar penulis juga ingin mengubah pandangan kebanyakan masyarakat
luas yang setiap mendengar kata Kalimantan atau Borneo selalu
diidentikkan dengan Dayak, suku Dayak, ornamen Dayak, adat—istiadat,
dan lain sebagainya, padahal pada kenyataannya Kalimantan tidak hanya
memiliki Dayak tetapi juga memiliki suku Banjar beserta adat-istiadatnya,

oleh sebab itu besar keinginan penulis untuk melestarikan Budaya motif
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Banjar yang hampir punah dan tersingkirkan oleh budaya global dan sudah
mulai dilupakan oleh generasi muda.

Sepengetahuan penulis, belum ada seniman yang membuat karya
tas keramik yang dengan sengaja memasukkan unsur lokal yaitu
menerapkan motif Sasirangan sebagai identitas diri dari kebudayaan asal
penulis. Maka dari itu, karya ini masih orisinil, sekalipun ada beberapa
seniman yang pernah menciptakan karya yang menyerupai bentuk tas
seperti pesanan dari hotel Pullman kepada seniman patung bernama Arlan
Kamil, yang menggunakan media fiberglass sebagai bahan utamanya
dengan ukuran 2 meter dan tidak menambahkan motif sebagai penghias
pada tas tersebut, dan seniman lainnya bernama Sri Astari yang juga
menggunakan fiberglass sebagai bahan utamanya dengan ukuran
1340mmx600mmx180mm, jika kita lihat lebih jauh maka akan jelas
perbedaan diantara ketiganya karena penulis sendiri menggunakan bahan
utama keramik dan menambahkan metif Sasirangan sebagai penghias pada
bodi tas.

Setelah mencermati latar belakang di atas, penulis mencoba
merumuskan pemasalahan yang penulis temukan yaitu: Bagaimana
menciptakan kesan citra global-lokal pada karya keramik melalui bentuk
tas Furla? Selanjutnya, bagaimana karya keramik tersebut dapat
difungsikan sebagai elemen dan aksesoris interior? Bagaimana motif

Sasirangan dapat direvitalisasikan melalui penciptaan karya keramik? Dari
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tiga pertanyaan tersebut dapat mewakili permasalahan yang akan penulis

uraikan nantinya dalam tujuan penciptaan.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan yang ingin dicapai pada penciptaan karya tas keramik ini
adalah:

a. Mengombinasikan citra global-lokal pada karya keramik dengan
menerapkan motif Sasirangan, suku Banjar Kalimantan Selatan
pada tas bermerk global yaitu tas Furla .

b. Menciptakaan karya keramik yang dapat digunakan sebagai aksen
ruang interior dengan tatanan display yang inovatif dan menarik.

c¢. Ingin memunculkan kembali motif Sasirangan yang sudah mulai
terlupakan dengan melakukan inovasi baru pada karya keramik tas.

2. Manfaat yang ingin dicapai pada penciptaan karya tas keramik ini
adalah:

a. Diharapkan masyarakat dapat mengapresiasikan budaya motif
Sasirangan sebagai bagian dari keragaman Indonesia.

b. Diharapkan penulis dapat mengaktualisasikan diri sebagai
kriyawan keramik yang merupakan putri Banjar, Kalimantan
Selatan.

c. Menambah keanekaragaman kriya seni khususnya dalam kriya
keramik sebagai inovasi baru untuk menjadi sebuah karya yang

memiliki elemen estetis aksesoris interior.
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C. Metode Pendekatan dan Penciptaan
Metode adalah suatu cara untuk bertindak menurut sistem aturan
tertentu yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan
terarah, sehingga dapat dicapai hasil yang optimal. Penciptaan dalam hal
ini adalah sebuah proses untuk menjadikan barang yang belum ada
menjadi ada dan proses ini dilakukan secara bertahap. Dalam penciptaan
karya ini ada beberapa metode yang digunakan diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Estetis
Pendekatan estetis mempunyai tujuan agar karya seni yang
dihasilkan memperoleh keindahan yang berkarakter atau
mempunyai ciri khas. Menurut Sadjiman Ebdi Sanyoto ada enam
ciri yang menjadi sifat membuat indah dari benda-benda estetis,
berdasarkan elemen dan prinsip dasar senirupa adalah:
1) Garis (line)
Pada elemen dan prinsip dasar seni rupa kehadiran garis (/ine)
bukan saja hanya sebagai garis tetapi kadang sebagai simbol
emosi yang diungkapkan lewat garis (/ine) atau lebih tepat
goresan. Goresan atau garis (/ine) yang dibuat oleh seorang
seniman akan memberikan kesan psikologis yang berbeda pada

setiap garis (/ine) yang dihadirkan.
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2)

3)

4)

5)

Bentuk (form)

Benda apa saja di alam ini, termasuk karya seni/desain tentu
mempunyai bentuk (form). Bentuk apa pun yang ada di alam
dapat disederhanakan menjadi tittik, garis, bidang, gempal. Di
dalam karya seni bentuk digunakan sebagai simbol perasaan
seniman di dalam menggambarkan objek hasil subject matter.
Tekstur (texture)

Setiap bentuk atau benda apa saja di alam ini termasuk karya
seni memiliki permukaan atau raut. Setiap permukaan atau raut
tentu memiliki nilai atau ciri khas. Nilai atau ciri khas
permukaan tersebut dapat kasar, halus, polos, bermotif atau
bercorak, dan lunak.

Warna (colour)

Ketika mendapatkan cahaya, bentuk atau benda apa saja
termasuk seni dan desain tentu akan menampakkan warna,
tanpa cahaya warna tidak akan ada. ‘“Warna adalah sumber
keduniawian yang memberikan kesan keindahan’ 34

Kesatuan (unity)

Kesatuan (unity) merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa,
unity juga bisa disebut keutuhan. Kesatuan adalah

kemanunggalan menjadi satu unit utuh, karya seni dan desain

'Chodijah, Moh. Alim Zaman, Desain Mode Tingkat Dasar (Jakarta: Meutia Cipta Sarana
Bersama Ikatan Penata Busana Indonesia ‘‘Kartini’’, 2001), p.15
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harus tampak menyatu menjadi satu keutuhan seluruh bagian-
bagian dari semua unsur atau elemen yang disusun harus saling
mendukung, tidak ada bagian-bagian yang mengganggu, terasa
keluar dari susunan atau dapat dipisahkan.
6) Proporsi

Proporsi berasal dari kata Inggris yaitu proportion yang artinya
perbandingan, proporsional artinya setimbang, sebanding.
Dengan demikian proporsi dapat diartikan perbandingan atau
kesebandingan yakni dalam satu objek antara bagian satu

dengan bagian lainnya sebanding.?

b. Semiotika
Proses kreatif yang dilakukan dengan cara mengamati
tanda-tanda gaya hidup global dan tanda-tanda budaya Banjar
dengan menggunakan prinsip creative transgression (pelanggaran
kreatif) yang mana mempertemukan dua struktur yang berbeda
antara tas Furla dan motif Sasirangan agar menciptakan sebuah

karya baru

2. Metode Penciptaan
a. Eksperimen
Melalui berbagai percobaan khususnya media dalam

pendekatan ini, kemudian diwujudkan dalam karya melalui

*Sadjiman Ebdi Sanyoto, Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain (Y ogyakarta : Jala Sutra
2009),p.262
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eksplorasi bentuk, gaya, dan teknik. Pada proses ini pencipta
melakukan berbagai eksperimen, diantaranya mengkombinasikan
motif-motif Sasirangan menjadi motif baru ke dalam bentuk tas
Furla dalam karya keramik. Melakukan beberapa percobaan-
percobaan terhadap tanah liat dan glasir.
Imajinatif

Proses kreatif dalam mengimajinasikan bentuk tas Furla
dengan melibatkan pikiran untuk berkhayal bertujuan menemukan
konsep, bentuk, dan corak berkarya yang merupakan korelasi
ekspresi diri penulis.
Kontemplatif

Proses perenungan dan berfikir penuh dan mendalam

terhadap bentuk tas Furla dan motif Sasirangan untuk mencari

nilai-nilai, makna, manfaat dan tujuannya.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
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Pengamatan langsung dengan melihat, mengamati, dan
mendokumentasikan objek rﬁotif Sasirangan dan bentuk tas Furla
untuk mewujudkan karya tas keramik yang memiliki unsur global-
lokal didalamnya. Observasi banyak dilakukan di mall-mall dan

butik-butik yang banyak menjual tas impor dan tas lokal.



b. Kepustakaan

Pengumpulan data melalui studi pustaka, literatur berupa
buku yang sesuai dengan ide penciptaan karya, baik dalam bentuk

gambar maupun kutipan.

4. Metode Perwujudan

a. Sketsa
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Guna menghasilkan rancangan karya dalam pengerjaan
Tugas Akhir ini, bertujuan untuk mengolah ide dan bentuk karya
yang akan diwujudkan sehingga menghasilkan rancangan atau
desain yang terbaik.

Penyiapan Bahan Baku

Penyiapan bahan baku dilakukan setelah melakukan
pemilihan pada sketsa terpilih guna mewujudkan karya tiga
dimensi yang diinginkan sesuai dengan sket yang sudah ada.
Sebagai bahan baku pokok dalam penciptaan karya ini, penulis
menyiapkan tanah liat stoneware yang berasal dari Pacitan dan
Sukabumi.

Pembentukan

Pembentukan adalah suatu proses lanjutan setelah proses
penyiapan bahan baku, pada proses pembentukan ini sebagai
penentuan karya dibentuk sesuai dengan rancangan karya, penulis
menggunakan berbagai teknik dalam penciptaan karya ini, yaitu

dengan teknik pinch, slab, dan cetak tuang.
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d. Finishing
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Finishing adalah proses terakhir setelah pembentukan
karya, dengan kata lain sebagai tahap penyempurnaan dari karya
yang sudah dibentuk sesuai rancangan yang diinginkan. Pada tahap
ini juga dilakukan dua pembakaran, yaitu pembakaran biscuit pada

tahapan pertama dan pembakaran glasir pada tahapan kedua.





